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Abstrak 
Dalam konteks kegiatan pembelajaran, penting bagi guru agar 

memilih model dan pendekatan pembelajaran yang sesuai agar proses 
belajar mengajar terlaksana dengan baik. Salah satu model 
pembelajaran yang efektif adalah Problem-Based Learning (PBL) 
melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Penelitian 
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 
dilakukan di kelas IV SDN 04 Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota 
Madiun. Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan model PBL 
melalui pendekatan CRT berdampak positif pada hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Terjadi peningkatan hasil 
belajar dari pra-siklus hingga siklus I dan siklus II. Pada pra-siklus, 
hanya 10 siswa (33,33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Namun, saat siklus I, jumlah siswa yang tuntas bertambah 
bertambah 16 siswa (53,33%), dan saat siklus II, sebanyak 24 siswa 
(80%) berhasil mencapai KKM. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan  ialah salah  satu  dasar  yang mempengaruhi perkembangan  jasmani    dan  
rohani peserta didik dalam upaya meningkatkan serta berupaya menciptakan individu yang 
memiliki kualitas dan potensi yang baik (Ridwan, 2016).  Melalui pendidikan setiap peserta didik 
akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang bisa membantunya dalam mencapai kemajuan 
dalam berbagai bidang. Pendidikan  sendiri tentunya tidak  akan  pernah  lepas  dari  kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran ialah kegiatan terencana  yang  dirancang  guru  supaya siswa bisa 
belajar serta mencapai kompetensi  yang diinginkan (Widyanto & Wahyuni, 2020). Salah satu 
pembelajaran yang diajarkan pada peserta didik di segala jenjang yaitu Bahasa Indonesia.  

Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai tujuan guna menambah wawasan 
berkomunikasi berbahasa Indonesia secara baik juga benar, baik melalui lisan ataupun tulisan 
(Ali, 2020). Pada bidang studi Bahasa Indonesia, memiliki empat kompetensi utama: menyimak, 
berbicara, membaca, serta menulis (Nani & Hendriana, 2019). Membaca, sebagai salah satu 
kompetensi tersebut, merupakan dasar yang sangat penting karena menopang tiga kompetensi 
lainnya (Jarwo, 2020). Menguasai keterampilan membaca merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang penting bagi setiap siswa di tingkat sekolah dasar. Memahami isi 
bacaan ialah faktor yang terpenting dan esensial selama proses membaca. Sari et al., (2023) 
mengungkapkan jika pada tingkat sekolah dasar, siswa harus bisa memahami isi bacaan secara 
baik. Untuk mencapai pemahaman tersebut, siswa perlu diasah agar mencari serta menemukan 
informasi penting yang ada pada sebuah teks.  
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Dalam bahasan ini, menentukan ide pokok dalam sebuah paragraf menjadi kunci. 
Anderson dalam (Fauzi, 2020) menyatakan bahwa menemukan ide pokok atau gagasan utama 
dalam sebuah bacaan ialah indikator penting saat memahami isi teks. Siswa perlu mengenali 
letak kalimat utama dalam sebuah paragraf, sebab ide pokok biasanya terdapat pada kalimat 
utamav (Dzambiyah et al., 2024). Selain itu, siswa juga harus menentukan ide pokok yang paling 
relevan dalam paragraf, yang seringkali terletak di awal atau akhir kalimat (Darihastining, 2024). 
Terakhir, menuliskan ide pokok secara lengkap menjadi langkah penting agar siswa dapat 
memahami dan menemukan informasi penting dalam teks bacaan (Fadliansyah et al., 2024). 
Namun, pada kenyataannya, siswa sering kesulitan dalam menentukan ide pokok paragraf saat 
membaca suatu bacaan. Dengan kata lain, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pokok 
pikiran paragraf cenderung rendah (Awatik, 2020). Mungkin ini disebabkan oleh pemahaman 
yang masih terbatas terkait suatu bacaan tersebut. Atau bisa jadi, meskipun siswa menguasai 
bacaan, mereka belum memiliki proses berpikir yang optimal. Padahal, dalam memahami suatu 
bacaan, diperlukan kemampuan berpikir yang dapat menghubungkan fakta-fakta yang 
diketahui ke suatu kesimpulan yang sering disebut sebagai proses bernalar sehingga tujuan 
dalam menentukan pokok pikiran paragraf dapat tercapai (Hasriani, 2023).  

Oleh sebab itu, seorang guru harus dapat menubuhkan pembelajaran yang 
bisamemfasilitasi kendala-kendala siswa dalam belajar terutama dalam memahami bacaan untuk 
menentukan ide pokok atau gagasan suatu bacaan (Suparno et al., 2023). Salah satunya melalui 
mengemas pembelajaran memanfaatkan model pembelajaran Problem Based Learning. Model 
Problem Based Learning mengemas pembelajaran melalui menghadirkan suatu masalah agar  
diselesaikan para siswa secara berkelompok. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
memberikan pilihan kepada peserta didik agar memilih alternatif pemecahan masalah sesuai 
pada  pertimbangan mereka berdasarkan informasi dan pengetahuan yang sudah diperoleh 
(Nisa et al., 2023). Dengan demikian, PBL mengakui jika ada banyak cara yang bisa dipakai saat 
memecahkan suatu masalah. Penerapan model pembelajaran juga harus dilengkapi dengan 
pendekatan yang cocok dengan cir-ciri serta kebutuhan peserta didik (Adifta et al., 2022).  

Pemerintah bekerja sama dengan kementerian pendidikan dan kebudayaan sudah 
memberikan berbagai opsi pembelajaran yang bisa dipakai sebagai upaya pemenuhan terhadap 
aktivitas belajar yang disesuaikan pada kebutuhan dan karakteristik peserta didik, salah satunya 
yakni pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). CRT ialah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan atas keterhubungan antara pendidikan dengan bidang sosial 
budaya peserta didik (Maskhanah et al., 2020). Pada pendekatan ini, guru mengintegrasikan 
muatan budaya ke dalam pembelajaran. Pengintegrasian budaya ke muatan pembelajaran bisa 
menambah pengajaran ini jadi lebih bermakna. Peserta didik menjadi lebih mudah saat 
mempelajari materi sebab materi tersebut dikaitkan dengan suatu peristiwa yang bersifat 
kontekstual (Yuniarti, 2021). Oleh karena itu, peserta didik juga akan punya pemahaman yang 
bertambah tentang budayanya sendiri dan menghargai keberagaman budaya orang lain.   

Berawal dari hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 04 Manisrejo, pada pembelajaran 
Bahasa Indoneisa ditemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik kelas IV yang kurang 
menyukai Pelajaran Bahasa Indonesia. Mereka juga merasa kesulitan dalam menentukan suatu 
ide pokok atau gagasan dalam bacaan yang ada. Dalam sebuah tes, Hampir semua siswa belum 
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kalimat utama dalam sebuah paragraf, memilih 
ide pokok yang paling relevan, dan menuliskan ide pokok secara komprehensif. Hasil tes ini 
menunjukkan jika siswa masih terkendala saat menentukan ide pokok paragraf. Selain itu, 
pembelajaran Bahasa Indonesia hanya terfokus pada apa yang ada dalam buku Pelajaran dan 
belum pernah dikaitkan dengan budaya agar lebih mempermudah pemahaman siswa apabila 
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dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya. Selain itu, kurangnya penggunaan model dan 
pendekatan yang secara langsung membimbing siswa dalam menentukan ide pokok paragraf 
juga menjadi faktor penyebab rendahnya pemahaman serta kemampuan siswa dalam hal ini. 
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang bisa membimbing siswa secara langsung agar 
mereka lebih terampil dalam menemukan pokok pikiran dalam bacaan. Permasalahan ini 
berimbas kepada hasil belajar mereka yang masih belum sampai kriteria ketuntasan minimal. 
Saat menentukan ide pokok atau pokok pikiran pada sebuah paragraf, hasil tes yang diberikan 
kepada siswa menunjukkan jika hanya 10 siswa yang mencapai nilai KKM. Ini berarti hanya 
33,33% siswa yang sampai  nilai KKM, sedangkan 66,67% siswa belum mencapai KKM. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75.  

Beberapa penelitian menyatakan jika model pembelajaran Problem Based Learning 
berpeluang guna peningkatan hasil belajar serta pemahaman suatu konsep. Salah satunya 
penelitian yang dilaksanakan oleh Tiyas et al., (2023) dengan judul “Model Problem Based 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Menentukan Ide Pokok Paragraf” mendapatkan 
hasil terjadi kenaikan hasil belajar Bahasa Indonesia di setiap siklus melalui penerapan model 
Problem Based Learning. Nilai siswa bervariasi, mulai dari yang memerlukan bimbingan hingga 
yang sangat baik. Didapati 14 siswa bernilai sangat baik, 8 siswa bernilai baik, 3 siswa dengan 
nilai cukup, dan 2 siswa yang memerlukan bimbingan. Hasil belajar siswa juga mencerminkan 
upaya guru ketika melaksanakan aktivitas pembelajaran melalui model berbasis masalah, 
sehingga pencapaian hasil belajar dapat optimal.  

Dari uraian yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik akan melaksanakan penelitian 
Tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Dengan 
Pendekatan CRT Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” dengan harapan bisa meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Indonesia dengan penerapan model dan pendekatan yang sesuai sehingga 
konsep yang diajarkan akan lebih dipahami peserta didik.   

 
METODE  

Penelitian ini memakai metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) 
bisa disebut sebagai proses mengkaji masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri, 
dengan tujuan menyelesaikan masalah tersebut melalui tindakan yang direncanakan pada situasi 
nyata (Pahleviannur, 2022). Selain itu, dalam PTK, kita juga menganalisis dampak dari tindakan 
yang diambil. Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara kolaboratif, melibatkan 
kerjasama antara guru dengan peneliti (Machali, 2022). Langkah-langkah dalam penelitian akan 
mengikuti beberapa tahap sesuai dengan model spiral yang diajukan oleh Kemmis dan Mc. 
Taggart. Dalam satu siklus, terlaksana dalam beberapa tahap-tahap meliputi perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus ini berkelanjutan dan terus 
berputar hingga penelitian tindakan kelas selesai atau dihentikan. Partisipan pada penelitian ini 
yakni siswa kelas IV SDN 04 Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun selama bulan Juli hingga 
Agustus 2024 pada semester 1 tahun pelajaran 2024/2025. Partisipan penelitian ini yakni 30 
peserta didik kelas .  

Metode pengumpulan data yang dipakai mencakup tes dan non tes. Metode tes  ialah 
salah satu bentuk pengukuran, dan sebenarnya tes hanya merupakan salah satu metode untuk 
memperoleh informasi tentang kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 
(Anam et al., 2020). Tes formatif yang digunakan adalah soal evaluasi dengan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Metode non tes melibatkan observasi serta dokumentasi. Observasi adalah 
kemampuan pengamatan sekitar melalui hasil kerja panca indra, sementara dokumentasi 
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mencakup pembuatan laporan kegiatan, pengambilan foto, dan pengumpulan data terkait 
penelitian.  

Pada penelitian ini, analisis data dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data juga setelah 
pengumpulan data selesai dalam waktu tertentu. Model analisis yang umum dipakai pada  
penelitian kualitatif yaitu model Miles dan Huberman. Sementara itu, data yang dianalisis secara 
kuantitatif mencakup hasil belajar serta persentase ketuntasan hasil belajar.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Setelah pelaksanaan tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan pendekatan CRT selama 2 siklus yang setiap siklusnya terlaksana satu 
kali pertemuan berdurasi 2 jam pelajaran terbukti bisa menaikkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 04 Manisrejo pada pelajaran Bahasa Indonesia. Data kuantitatif didapat dari soal tes 
formatif yang diujikan di setiap akhir pembelajaran di setiap siklus agar mengetahui serta 
mengukur kenaikan hasil belajar peserta didik. Data kualitatif dari pelaksanaan observasi ketika 
proses pembelajaran didapat melalui pengamatan perilaku peserta didik kemudian 
dideskripsikan. Dibawah ini dijelaskan kemampuan hasil belajar peserta didik melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan CRT.  
1. Hasil Belajar  

Kenaikan dalam hasil belajar bisa diamati dari berkurangnya jumlah siswa yang 
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebaliknya, terjadi 
peningkatan yang signifikan pada populasi siswa yang mendapat nilai di atas 75 (KKM) atau 
lebih. Peneliti menggunakan batas lulus atau passing grade sebagai indikator kinerja, dan 
informasi lebih lanjut dapat ditemukan dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  

Tindakan Ketuntasan Presentase Peningkatan 
Tuntas Tidak 

Tuntas 
Tuntas Tidak 

Tuntas 
Pra Siklus  10 20 33,33% 66,67% -  
Siklus I 16 14 53,33% 46,67% 20% 
Siklus II 24 6 80% 20% 26,67% 

 
Dari tabel 1 tersebut, bisa dijelaskan sebagai berkut :  
a. Sebelum dilakukannya tindakan, banyak peserta didik yang tuntas berjumlah 10 

peserta didik atau seanyak 30% dan yang belum tuntas berjumlah 20 peserta didik atau 
sebanyak 66,67% dari 30 peserta didik.  

b. Setelah pelaksanaan Tindakan siklus 1, peserta didik yang tuntas sejumlah 16 peserta 
didik atau sebanyak 53,33% dan yang belum tuntas sejumlah  14 peserta didik atau 
sebanyak 46,67%. 

c. Setelah pelaksanaan Tindakan siklus 2, peserta didik yang tuntas sejumlah 24 peserta 
didik atau 80% dan yang belum tuntas sejumlah 6 peserta didik atau sebanyak 20%. 

d. Hal ini menandakan telah terjadi kenaikan hasil belajar peserta didik sebesar 20% dari 
pra siklus ke tindakan siklus 1 kemudian terjadi kenaikan hasil belajar sebesar 26,67% 
dari Tindakan siklus 1 menuju siklus 2.  
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Jika digambarkan melalui bagan, hasil kenaikan ketuntasan belajar peserta didik kelas 
IV melalui penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan CRT dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Bagan 1. Hasil Belajar  Seluruh Tindakan 
 

 
 
2. Proses Belajar  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, keterlibatan siswa secara fisik, 
emosional, dan sosial selama proses belajar mengajar mengalami peningkatan melalui 
aktivitas pra-siklus, tindakan siklus 1, serta tindakan siklus 2. Hasil pengamatan langsung oleh 
peneliti bersama dengan pengamat menunjukkan perbaikan ini. Untuk lebih rinci, penilaian 
proses pada setiap siklus bisaditemukan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan PBM   

No.  Pengamatan Presentase 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2  Peningkatan 

1 Aktivitas Siswa 63% 85% 92% 22% 
2 Aktivitas Guru  69% 84% 90% 15% 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proses belajar juga terlihat peningkatan sangat 

signifikan dari pra siklus, Tindakan 1 juga Tindakan 2 yang dilaksanakan pengamatan 
terhadap pembelajaran menerapkan model Problem Based Learning dengan pendekatan 
CRT. Presentase kenaikan proses belajar pada aktivitas siswa pada prasiklus sebesar 63% 
kemudian siklus 1 naik menjadi 85% dan siklus 2 sebesar 92%. Hasil ini juga selaras dengan 
hasil aktivitas guru yang mengalani kenaikan dari pra siklus sebesar 69%, siklus 1 sebesar 
84% serta siklus 2 sebesar 90%. Masing-masing peningkatanya untuk aktivitas siswa sebesar 
22% dan aktivitas guru sebesar 15%. Jika digambarkan melalui bagan, hasil kenaikan proses 
belajar peserta didik kelas IV melalui penerapan model Problem Based Learning dengan 
pendekatan CRT dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 2. Proses Belajar  Seluruh Tindakan 

 

 
 
 
Pembahasan  

Melalui hasil yang diperoleh dari tindakan saat proses penelitian, yaitu selama 2 siklus 
pembelajaran, diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model Problem 
Based Learning dengan pendekatan CRT siswa kelas IV SDN 04 Manisrejo pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Informasi ini dapat diketahui ketika memanfaatkan Problem Based Learning 
dengan pendekatan CRT pemahaman peserta didik terkait menentukan ide pokok atau gagasan 
utama pada suatu bacaan. Dengan meningkatnya pemahaman peserta didik, tentu saja akan 
meningkatkan nilai ketuntasan hasil belajar yang telah dibuktikan dari hasil belajar siklus 1 dan 
2. Hasil ini tentunya karena pengoptimalan penggunaan model serta pendekatan pembelajaran 
oleh guru. Artinya pemanfaatan model serta pendekatan pembelajaran berpengaruh positif 
terhadap kemampuan serta hasil belajar peserta didik (Amni et al., 2021).  

Pra siklus awal yang didapat melalui hasil observasi serta pengolahan data menunjukkan 
hasil pra siklus hanya sejumlah 10 dari 30 peserta didik yang menperoleh nilai lebih dari KKM 
atau hanya sebesar 33,33% peserta didik yang terpenuhi ketuntasan belajarnya. Kemudian 
sejumlah 20 peserta didik atau sebesar 66,67% peserta didik yang belum terpenuhi ketuntasan 
belajarnya . Dalam keterlaksanaan siklus 1 terjadi kenaikan ketuntasan belajar yaitu sejumlah 6 
atau naik sebanyak 20%. Banyak peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM menjadi 16 
peserta didik atau sebanyak 53,33% dibandingkan yang masih belum memenuhi KKM yakni 
sejumlah 14 peserta didik dengan presentase 46,67%. Kemudian setelah aktivitas pembelajaran 
siklus 2 yang mendapat hasil terjadi kenaikan kembali yaitu sebesar 26,67% atau terjadi kenaikan 
ketuntasan belajar sejumlah 8 peserta didik. Dalam siklus 2 banyak peserta didik yang telah  
bernilai lebih dari KKM berjumlah 24 peserta didik atau sebanyak 80% serta yang tidak terpenuhi 
sejumlah 6 peserta didik atau sebesar 20%.  

Adanya peserta didik yang masih mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), dikarenakan beberapa kendala yang harus dievaluasi ketika pelaksanaan 
pembelajaran. Diantaranya, beberapa siswa kurang tertarik pada mata pelajaran tertentu, seperti 
matematika, sehingga mereka cenderung malas mengikuti pembelajaran. Di kelas, terkadang ada 
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siswa yang suka berkeliling, bersikap usil, atau bahkan mengganggu teman sekelas. Selain itu, 
masih terdapat peserta didik tidak terlalu memperhatikan penjelasan dari guru malah asik 
menggambar atau menulis lain-lain tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diikutinya. 
Pendekatan pengajaran juga memainkan peran penting pada pelaksanaan pembelajaran. Jika 
pendidik tidak mampu menyajikan materi melalui model serta pendekatan yang menarik, 
berbeda serta menyenangkan, peserta didik bisa menjadi bosan (Yuli et al., 2023). Selain itu, 
dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik seringkali bersikap pasif. Maka dari ini, peneliti 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai pada tuntutan abad ke-21. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan siswa menjadi tambah aktif serta mampu mengatasi permasalahan yang ditemui 
pada kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) 
terbukti bisa menambah kemampuan siswa untuk menentukan ide pokok paragraf. Model 
pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk aktif secara langsung saat aktivitas pembelajaran, 
bukan hanya diam mendengarkan penjelasan guru. Pendapat yang sejalan dengan ini 
diungkapkan oleh Musa’ad et al., (2023), yang menyebutkaan bahwa PBL membuat 
pembelajaran lebih menarik serta bermakna bagi siswa. Selain itu, Novelita & Darmansyah, 
(2022) juga mengamati bahwa model PBL bisa meningkatkan aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran, termasuk dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Kelebihan PBL terletak 
pada kemampuannya menginspirasi siswa, mengaitkan berbagai informasi dengan pemecahan 
masalah konkret, serta melatih siswa untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum 
mengaplikasikannya pada situasi nyata . Hasil wawancara siswa juga menginformasikan jika 
mereka merasa lebih mudah menentukan ide pokok paragraf melalui aktivitas-aktivitas PBL. 
Penelitian oleh Istikhanah et al., (2024) juga mengonfirmasi bahwa model PBL membantu siswa 
mempelajari materi yang disajikan oleh guru serta memudahkan mereka dalam menemukan inti 
dari suatu paragraf.  

Dilain itu, implementasi pendekatan CRT juga sangat membantu dalam penelitian ini. 
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) iakah pendekatan pendidikan yang 
menghormati keragaman budaya di dalam kelas dan berupaya menciptakan pembelajaran yang 
bermakna (Hardiana, 2023). Pendekatan ini memberikan kontribusi pada pengembangan 
keterampilan siswa di abad ke-21, termasuk dalam bidang otomasi, informasi, komunikasi, dan 
kolaborasi. Langkah-langkah penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini mengacu menurut F. D. Sari et al., (2023) yakni sebagai 
berikut : 1. Apersepsi dengan Pertanyaan Singkat: Guru memulai dengan memberikan apersepsi 
melalui pertanyaan-pertanyaan singkat kepada peserta didik. Tujuannya adalah guna mengorek 
kemampuan awal siswa terkait materi pembelajaran yang akan dipelajari. Dalam hal ini yakni 
materi ide pokok., 2. Pembentukan Kelompok Budaya Berbeda: Guru membentuk kelompok 
siswa yang berasal dari latar belakang budaya yang beda. Dengan demikian, siswa dapat saling 
berinteraksi dan belajar dari pengalaman serta perspektif budaya yang beragam., 3. Hubungan 
Materi dengan Budaya Siswa: Guru memaparkan materi pembelajaran dengan mengaitkannya 
secara konkret dengan budaya yang dimiliki oleh siswa. Hal ini membantu siswa merasa lebih 
terhubung dengan materi yang diajarkan., 4. Cerita Praktis dalam Kehidupan Sehari-hari: Guru 
menggunakan cerita praktis untuk menyampaikan contoh penerapan materi pembelajaran pada  
aktivitas sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi materi dengan 
konteks nyata., 5. Sesi Tanya Jawab: Melalui sesi tanya jawab, pendidik membangun 
pengetahuan siswa berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. Ini 
memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengajukan pertanyaan., 6. Diskusi 
Permasalahan: Peserta didik diajak untuk mendiskusikan suatu permasalahan yang ada. Mereka 
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juga menjawab pertanyaan yang disiapkan oleh guru. Diskusi semacam ini memperkaya 
pemahaman siswa., 7. Eksperimen Kelompok: Pendidik melaksanakan eksperimen dalam 
bentuk kerja kelompok dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa. Aktivitas ini 
memperkuat pembelajaran dan keterlibatan siswa. Sehingga berdasarkan penelitian ini, 
penerapan model Problem Based Learning dengan Pendekatan CRT mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 04 Manisrejo khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka bisa ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Sebelum penelitian dilaksanakan, hasil belajar siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia 
sangat rendah. Ketuntasan hasil belajar masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), dengan hanya 33,33% siswa yang tercapai ketuntasan, sedangkan siswa 
yang tidak tuntas mencapai 66,67%. Faktor penyebabnya antara lain adalah model dan 
pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai. 

2. Setelah menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) melalui 
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa. Dalam siklus I, ketuntasan klasikal meningkat dari 33,33% menjadi 53,33%, dan 
pada siklus II, angka tersebut mencapai 80%. Jumlah siswa yang tuntas juga meningkat 
serta 10 siswa pada pra-siklus bertambah jadi 16 siswa saat siklus I, dan lebih lanjut saat 
siklus II. Selain itu, proses pembelajaran juga mengalami peningkatan, dengan siswa aktif 
berdiskusi, melakukan penyelidikan masalah, tanya jawab, serta berani presentasi 
kedepan hasil kelompoknya. Ketercapaian aktivitas mengajar guru juga naik dari 84% saat 
siklus I bertambah jadi 90% saat siklus II. Upaya ini berarti penerapan model Problem 
Based Learning dengan Pendekatan CRT mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 04 Manisrejo.  
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